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 (
Produksi
 
padi
 
sawah
 
di
 
daerah
 
irigasi
 
Noelbaki
 
fluktuatif
 
dan
 
cenderung
 
mengalami
 
penurunan
. 
Permasalaakannya
 
adalah
 
rendahnya
 
kesuburan
 
tanah
 
sawah
 yang 
diukur
 
dari
 
kadar
 C-
organik
 
tanah
  yang 
tergolong
 
rendah
 <2% (
sebagai
 indicator 
utama
 
kualitas
 
tanah
)
Disisi
 lain 
ketersediaan
 
limbah
 
jerami
 
setelah
 
panen
, 
sangat
 
berlimpah
 (rata-rata 7,5 t/ha 
setiap
 
musim
 
tanam
)
Kebiasaan
 
petani
 
padi
 
sawah
 yang 
selalu
 
membakar
 
jerami
 
sehabis
 
panen
Belum
 
ditemukan
 
metode
 yang 
tepat
, 
cepat
, 
murah,
dan
  
mudah
  
dalam
  
pengolahan
  
jerami
  
padi
,  
sehingga
  
mudah
  
diadopsi
  
oleh
 
petani
Pengomposan
  
jerami
 
padi
 
secara
 
insitu
 
 
merupakan
 
strategi
 
solutif
 
dan
  
tepat
 
Dua
 KT 
yaitu
 K
elompok Tani Bawang Merah dan Suka Maju 
 yang 
tergabung
 
dalam
 
Gapoktan 
TUNMUNI
  Desa Noelbaki,  
Merupakan
 
Kelompok
 
tani
  
padi
 
sawah
 yang 
berada
 
di
 
daerah
 
irigasi
 
Noelbaki
\
Agar model transfer/ 
alih
 
teknologi
 
“
Kompos
 
jerami
 
padi
 
secara
 
in-situ”
  
dapat
 
di
 
adopsi
 
oleh
 
petani
 
sawah
, 
maka
 
dilakukan
 
dgn
 
dua
 
metode
 
yaitu
:  (1) 
Pendekatan
  
edukasi
 
dan
 
pelatihan
 
ketrampilan
,   (2) 
Desiminasi
 
teknologi
 
dengan
 
menggunakan
 
metode
 
Domonstrasi
 Plot 
METODE DESIMINASI PROGRAM
LATAR BELAKANG KEGIATAN
)
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Hasil
 
demplot
 
pada
 
Tabel
 2 
terlihat
 
bahwa
 
pemberian
 
kompos
 
jerami
 
padi
 (Plot A) 
secara
 
signifikan
 
meningkatkan
 
hasil
 
gabah
 
kering
 
panen
. 6,24 t ha
-1
 
lebih
 
tinggi
,  
dibanding
 Plot B yang 
diberi
 
perlakuan
 100% 
pupuk
 NPK, yang 
hanya
 
mampu
 
menghasilkan
 
gabah
 
kering
 
panen
 
sebesar
 4,56 t ha
-1
. 
Tabel
 2.
  
Hasil
 
gabah
 
kering
 
p
anen
 
pengaruh
 
kompos
 
jerami
 
padi
Blok 
Demplot
Hasil
 
Gabah
/plot
(0,5ha)
Hasil
 
Gabah
 (t/ha)
Plot A: 
Kompos
 
Jerami
  +  50% NPK 
3,12
6,24
Plot B: 100% 
Pupuk
  NPK
2,280
4,56
) (
HASIL KEGIATAN IBM
) (
P
ada
 
prinsipnya
 
metode
 
pengomposan
 
jerami
 
padi
 
secara
 
insutu
 
sangat
  
mudah
 
dan
 
murah
 
serta
 
membutuhkan
 
waktu
 yang relative  
cepat
, 3-4  
minggu
 
Kompos
 yang 
dihasilkan
 
memiliki
 
kualitas
 yang 
baik
, 
Tabel
 1.
 
Hasil
 
analisis
 
fi
sik
 
dan
 
kimia
 
kompos
 
jerami
 
Karakteristik
 
kompos
 
jerami
Keterangan
Warna
Coklat
 
kehitaman
Kadar air
55%
Kadar C
30,54%
N Total
1,86&
C/N ratio
16,41
Kompos
 
jerami
 yang 
diaplikasikan
 
mampu
 
meningkatkan
 
kualitas
 
tanah
 
sawah
 
melalui
 
peningkatan
 
kadar
 C-
organik
 
tanah
)
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KESIMPULAN
Pengolahan
 
kompos
 
secra
 
insitu
 
merupakan
 
strategi
 
solutif
 yang 
tepat
 
untuk
 
mempercepat
 
proses
 
adopsi
 
teknologi
 
oleh
 
petani
Pemanfaatan
 
kompos
 
jerami
 
padi
 
mampu
 
menekan
 
penggunaan
 
pupuk
 
kimia
 (50%) 
dan
 
efisiensi
 
pemupukan
 
meningkat
Hasil
 
demplot
 
pemupukan
 
menunjukkan
 
bahwa
 
penggunaan
 
kompos
 
jerami
 
padi
 
dapat
 
meningkatkan
 
hasil
 
gabah
 
sebesar
  36,84% 
dan
 
terjadi
 
efisiensi
 
penggunaan
 
pupuk
 
kimia
 
sebesar
 50%
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Direkto
rat
 
Jenderal
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Riset
 
 
dan
 
Penge
mbangan
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yang 
telah
 
memfasilitasi
 
pendanaan
 
kegiatan
 
Pengabdian
 
pada
 
Masyarakat
 
Tahun
 2016
, 
sehingga
 
dapat
 
berjalan
 
 
dengan
 
baik
 
dan
 
mendapat
 
respon
 
positip
 
dari
 
kelompok
 
mitr
a
)
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